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PENJATUHAN sanksi penghen-
tian tayangan sementara program
musik "Dahsyat” yang dilayangkan
Komisi Penyiaran Indonesia (KPI)
kepada RCTI 16 Maret 2017 menjadi
puncak gunung es permasalahan
program hiburandi televisiIndonesia.
Merujuk informasi yang dirilis situs
resmi KPI, teguran kepada stasiun
televisi pada tahun 2015 berjumlah
266 sanksi. Sanksi tersebut mengala-

mi peningkatan dari tahun sebelum-.

nya,yanghanya 184 padatahun2014
(kpi.go.id, 2015). Berdasarkanjumlah
rsebut, dapat dilihat bahwa tidak
‘a efek jera yang dirasakan tele-
visi atas sanksi yang dijatuhkan KP]
kepada sebuah program televisi.
Artinya, bila sebuah program televisi
mendapat sanksi dari KPI, tidak serta
merta membuat pengasuh program
televisi yang lain melakukan evaluasi
dan perbaikan atas programnya.
Permasalahanini muncul sebagai
tarikan dari sudut aspek sosial bu-
daya, cara kerja industri, penegakan
hukum dan regulasi dalam industri
televisl., Secara makro, pemerintah
tidak memiliki taring yang cukup
kuatuntuk mengaturindustri televisi,
Hal ini nampak pada tidak pernah
dijalankannya secara penuh UU Pe-
nyiaran No 32 tahun 2002. Pasalyang
pa]ingterlihatadalahpasal34tentang
sistem siaran berjaringan yang masih
belum dijalankan karena terjadinya
Jakarta Sentris dalam praktek siaran
televisiIndonesia, Permasalahanlain
yang mengemuka pada tahun 2016
adalah perpanjanganizin siaran tele-
»isi swasta yang habis pada Oktober
Qn 6. KPI sempat meminta masukan
ari masyarakat, melalui proses uji
- publikizinsiaran televisi swastaterse-
| but, Pada prosesnya, hasil uji-publik
tersebut tidak jelas kegunaannya
karena pada Rapat Dengar Pendapat
(RDP) antara KPI, Kominfo dan DPR,
data yang disampaikan dinilai tidak
konsisten dan obyektif. Maka dengan
data yang tidak akurat tersebut, izin
televisi swasta dapat melenggang
bersiaran kembali.
Masih bersiarannya kebanyakan
televisi swasta Jakarta secara nasi-
i onal, membuat isi siaran merujuk
i padabudaya dan gaya hidup Jakarta.
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Praktisi média, Maman Suherman
mengatakan, 69,9 persen isi siaran
televisi di Indonesia diisi konten
dari pulau Jawa, khususnya Jakarta
(Sawitri, tempo.co, 2016).
Penjatuhan sanksi KPI atas pro-
gram musik “Dahsyat”,-adalah salah

‘satu contoh penggunaan narasi Ja-

karta sentris, yang mungkin memang
sudah menjadi kebiasaan umum
masyarakatdisana. Menjadimasalah
ketika gaya bahasa obrolan sehari-
hari ini kemudian dimunculkan di
mediamassa, khususnyatelevisiyang
menjadi konsumsi publik nasional.
Sanksi yang diberikan ini merujuk
pada penggunaan bahasa-bahasa
kurang pantas yang dipertontonkan
oleh para host atau pembawa acara
program musik tersebut. Sebenarnya
program musik Dahsyatini sudah be-
berapakalimendapatsanksidari KPI.
Terhitung séjak tahun 2015, KPI telah

~menjatuhkan lima sanksi kepada

pengasuh program tersebut. Sanksi
b'ert?nkkat' 'yang diberikan KPI selu-
ruhnya merujuk pada aktivitas yang
dipertontonkan pembawa acaradan
bintang tamu. .

- Penulis tertarik mengkaji aspek
sosialbudayadibalik bentuk program
acara show hiburan di televisi, yang
menjadikan perilaku para pembawa
acara sebagai tokoh sentral pemban-
gunan jalan cerita, Program hiburan
tersebut dengan’jeli memilih artis
pembawa acara yang dianggap se-
dang naik daun dan populer. Secara -
umum, pembawa ‘acara berjumlah
antara 3-4 orang yang akan berdia--
log satu sama lain di atas panggung.

- Pembawa acara secara umum dipilih

yang mampu mencairkan suasana
dan memiliki candaan yang meng-
gugahtawa penonton, Pembawaacara
model ini bisa dilihat pada program
DahsyatRCTI, Inbox di SCTV, maupun
beberapaprogramlamaseperti YKSdi
Trans TV (saatinisudah tidak tayang)
dan Pesbukers di ANTV. Walaupun
memiliki format yang berbeda,
program acara tersebut memiliki
kesamaan pendekatan yang dilaku-
kan pembawa acara. Candaan yang

- yang dinantikan  pi

bersifdt penghinaan fisik dan memar-’

jinalkan'orang lain menjadi hal yang
mahfum dilakukan. Para pembawa
acaramemilikikebebasanmelakukan

tindakansedemikian rupa, yangseki-

ranya diahggap menghibur.
Ketika éor’a’:’fg'fp_e_mbawa,_ acara

 dianggap "sukses” menaikkan rating/
“share sebuah program ‘acara, maka
dia akan banyak didaulat mengisi
program sejenis, pada stasiun felevisi |

yang berbeda. Hal ini nampak, ketika
misalnya Raffi Ahmiad yang sering
menghiasi layar kaca Indonesia, di
stasiun televisi yang berbeda-beda,
dengan durasi program yang lama
antara 2-3 jam.

Penjatuhan sanksi penghentian
siaran sementara Dahsyat, bila kita
merujuk historis saksi KPI, dapat
dilihat polanya bahwa seluruh
sanksi yang diberikan mengacu
pada perilaku dan perkataan yang
dipertontonkan pembawa acara dan
bintang tamu. Pengasuh program
acara tidak belajar dari empat sanksi
yang diberikan KPI, sehingga sanksi
kelima berupapenghentiantayangan
sementara dijatuhkan. Kesalahan
yang dilakukan ini salah satu faktor
penyebabnya adalah ketidakber-
dayaan pengasuh acara melakukan
pembinaan kepada pembawa acara.
Popularitas pembawa acara, disertai
dengan candaan yan;
rohkannya, terTah?Tixj menjadi hal
bahwa: rating/shage. skans rond0h
bahwa /share., fu a
selorohan pem&% y -g'gébut
dihil; dikur
stasiun televisi pembuat program,

Keterkenalan pembawa acara,
yang kemudian diafirmasi dengan
banyaknya program. acara rutin,
stripping, maupur; insidental yang
dipandunya, membuat perilaku dan
gaya bahasa artis tersebut menjadi
hal yang lumrah dan dianggap tidak
bermasalah. Tema dan genre se-
buah program hiburan televisi tidak
penting lagi, karena pada akhirnya
seluruh program hiburan harus dapat
menyesuaikan dengan tuntutan dan
gaya yang dimiliki si pembawa acara.
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Pengasuh acara mungkin berdalih,
bahwa pembawa acara sudah diper-
'tl}gatkan pada saat;sebelum siaran
"dimulai, namur spontafitas dari
pembawa acara tidak bisa dikontrol
_lagi, karena dilakukan pada saat
siaran langsung. Namun kesalahan
berulang pembawaacara tidak dapat
dijadikan opsi oleh stasiun televisi
“.untuk menghentikan’ penggunaan
jasaartis, karenakekhawatiran penu-
_Tunan rating/share. . ]
"'Siaran dengan cara stripping
ternyatatidak hanyamenjebak kreati-
_vitas dan pengasuh acara sinetron,
namun juga menjalar pada acara
hiburan yang sifatnya non fiksi, Tim
kreatif tidak memiliki waktu yang
cukup ‘untuk mengembangkan ide
dan tema setiap episode, karena jeda
waktu kurang dari 24 jam semenjak
berakhirnya tayangan pada hari terse-
buthinggadimulainya tayangan hari
berikutnya. Keleluasaan tinggi yang
diberikan kepada pembawaacarajuga
kurang mampu menelurkan kreasi,
karena tingginya jadwal kegiatan
on air maupun off air artis tersebut,
Pembawa acara akan terus meng-
gunakan pola candaan yang serupa
pada setiap episode.

Selama KPI masih menerapkan
sanksi dan aturan yang sama, guna
menindak stasiun televisi yang ban-
del, kecil kemungkinan adaperbaikan
clehsiaran hiburanditelevisi, khusus-

' nya perilaku. pembawa acara. Sanksi
administratif yang diberikan selama
.ini, kurang mampu memberikan
efek jera. Draft perubahan Pedoman
7 Perilaku Penylaran dan Standar Pros
- gram Siaran (P3SPS) tahun 2015 ma-
sihmemunculkan mekanisme serupa
denganversitahun 2012. Berkacadari
beberapa negara\Eropa, akan baik
bila KPI mempertimbangkan pen-
jatuhan denda, berupa pembayaran
sejumlah uang yang cukup besar bagi
televisi yangmelakukan pelanggaran,
sehingga mampu menimbulkan efek
jera kepada stasiun televisi. **
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